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ABSTRAK

Dalam dunia ini, sekitar 97% dari seluruh air di permukaan bumi adalah
air asin, sedangkan hanya sekitar 3% sisanya yang merupakan air tawar. Air
merupakan sumber daya alam yang sangat esensial bagi kelangsungan hidup
semua makhluk di planet ini. Air memiliki peran yang fundamental dalam
berbagai aktivitas sehari-hari, seperti mandi, memasak, minum, mencuci, serta
kebutuhan dalam perdagangan, industri, pertanian, peternakan, dan sebagainya. Di
daerah pesisir pantai, salah satu masalah yang sering dihadapi adalah sulitnya
akses terhadap air tawar. Salah satu solusi untuk mengatasi masalah kekurangan
air bersih ini adalah dengan mengolah air laut menjadi air tawar. Terdapat
beberapa metode yang dapat digunakan untuk memisahkan air laut atau air kotor
menjadi air tawar, salah satunya adalah melalui proses destilasi. Pada proses
destilasi ini menggunakan sumber panas buatan yaitu simulator surya dengan type
lampu yang digunakan yaitu Philips halogen 150 watt sebanyak 6 buah. Waktu
dan tempat pengujian alat distilasi simulator surya dilakukan pada lantai 3 dalam
ruangan Labor Fenomena Dasar Mesin gedung C kampus 3 Universitas Bung
Hatta, Pengujian menggunakan kolektor plat datar dengan variasi volume air laut
3000 ml, 2000 ml, dan 1000 ml. Hasil pengujian menunjukkan Pada variasi 2000
ml air laut lebih banyak menghasilkan air tawar sebesar 350 ml, dan pada variasi
1000 ml lebih cepat menghasilkan garam dalam waktu 2 jam 30 menit, selain itu
pengujian pada malam hari lebih efisiensi dari pada siang hari diakibatkan

perbedaan temperature sehingga kondensasi lebih cepat.

Kata Kunci: Destilasi, Simulator Surya, Temperature, Air Laut.
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ABSTRACT

In this world, about 97% of all the water on the surface of the earth is salt
water, while only about 3% is fresh water. Water is a natural resource that is
essential for the survival of all creatures on this planet. Water has a fundamental
role in various daily activities, such as bathing, cooking, drinking, washing, as
well as needs in trade, industry, agriculture, animal husbandry, and so on. In
coastal areas, one of the problems that is often faced is the difficulty of access to
fresh water. One of the solutions to overcome the problem of this shortage of
clean water is to process sea water into fresh water. There are several methods that
can be used to separate seawater or dirty water into fresh water, one of which is
through the distillation process. In this distillation process, an artificial heat source
is used, namely a solar simulator with the type of lamp used, namely Philips
halogen 150 watts of 6 pieces. The time and place for testing the solar distillation
simulator was carried out on the 3rd floor in the Basic Phenomena Machine
Laboratory room, building C, campus 3, Bung Hatta University. The test used a
flat plate collector with variations in seawater volume of 3000 ml, 2000 ml and
1000 ml. The test results show that the 2000 ml seawater variation produces 350
ml more fresh water, and the 1000 ml variation produces salt faster within 2 hours

30 minutes. faster condensation.

Keywords: Distillation, Solar Simulator, Temperature, Seawater.
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dalam dunia ini, sekitar 97% dari seluruh air di permukaan bumi adalah
air asin, sedangkan hanya sekitar 3% sisanya yang merupakan air tawar. Lebih
dari dua per tiga dari persentase air tawar tersebut terperangkap dalam bentuk es
di glasier dan es kutub. Sebagian kecil air tawar yang tidak membeku dapat
ditemukan di dalam tanah sebagai air tanah, sementara hanya sedikit yang tersedia
di permukaan tanah dan di udara. (Fera Lestari dkk. 2021).

Air merupakan sumber daya alam yang sangat esensial bagi kelangsungan
hidup semua makhluk di planet ini. Air memiliki peran yang fundamental dalam
berbagai aktivitas sehari-hari, seperti mandi, memasak, minum, mencuci, serta
kebutuhan dalam perdagangan, industri, pertanian, peternakan, dan sebagainya.
(Ahmad Fikri Ramadhan, dkk. 2022).

Di Indonesia, masih terdapat banyak daerah yang mengalami kekurangan
pasokan air bersih, dan masalah ini mengalami peningkatan setiap tahunnya.
Menurut World Resources Institute (WRI), Indonesia berada di peringkat ke-51
dalam hal sumber daya air tawar di seluruh negara di dunia, dengan tingkat krisis
yang memiliki tingkat risiko tinggi (High 40-80% possibility). Di Indonesia,
terdapat sekitar 5.590 sungai utama dan 65.017 anak sungai yang tersebar di
seluruh wilayah nusantara. Keanekaragaman sungai ini dapat dimanfaatkan
sebagai alternatif sumber air bersih untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.

(Ahmad Fikri Ramadhan, dkk. 2022).
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Ketersediaan air bersih dan yang aman merupakan prioritas utama bagi
semua makhluk hidup, terutama manusia. Sayangnya, masih banyak masyarakat
yang belum memiliki akses terhadap air bersih yang layak. Masalah ini terjadi
baik di perkotaan maupun di daerah pesisir pantai. Di daerah pesisir pantai, salah
satu masalah yang sering dihadapi adalah sulitnya akses terhadap air tawar. Salah
satu solusi untuk mengatasi masalah kekurangan air bersih ini adalah dengan
mengolah air laut menjadi air tawar. (Siska R.Manafe,dkk, 2022).

Desalinasi adalah metode yang digunakan untuk menghasilkan air bersih
dan jernih melalui proses penyulingan air kotor atau air garam. Proses desalinasi
melibatkan perpindahan panas, kondensasi, dan penguapan. Dalam proses ini,
diperlukan sumber panas untuk menjalankan penyulingan, dan salah satu sumber
panas yang dapat digunakan adalah energi surya. (Siska R. Manafe,dkk.2022).

Desalinasi ialah proses pemisahan yang dapat dilakukan untuk mengurangi
kandungan garam yang terlarut dan air garam hingga ke level tertentu sehingga air
bisa digunakan. Desalinasi merupakan metode efektif untuk menghasilkan air
bersih yang bebas dari bakteri, mikroorganisme, dan partikel-partikel kecil yang
kotor. (Jumarny Ely, 2019).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), desalinasi adalah proses
untuk mengubah air laut menjadi air tawar. Proses ini berguna dalam
menghasilkan air yang dapat digunakan oleh makhluk hidup. Terdapat beberapa
metode yang dapat digunakan untuk memisahkan air laut atau air kotor menjadi
air tawar, salah satunya adalah melalui proses destilasi.(I Gede Yogi

Dewantara,2018).
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Distilasi yaitu cara memperoleh air murni (bersih) dengan memanaskan air
laut dan air payau untuk memisahkan garam dan mineral lainnya dari air laut.
Dalam proses distilasi surya ini, air laut dipanaskan oleh energi matahari di
kolektor, dan uap air yang dihasilkan dikondensasikan menjadi air tawar.
Dibandingkan dengan proses lainnya, air tawar yang dihasilkan dari proses ini
sangat bersih. (Mulyanef ,dkk, 2012).

Dalam penelitian ini, Alat destilasi surya mempunyai beberapa komponen
yang sangat penting, proses destilasi yaitu cover atau penutub kaca, plat penyerap
dan isolasi. Cover dapat digunakan untuk menghambat uapan dari air laut yang
berubah menjadi gas agar uapan dari air laut tersebut tidak dapat keluar dari kaca
destilator surya. Kolektor plat penyerap dapat digunakan sebagai penyerap atau
sebagai tempat pengumpulan panas. Isolasi yang dapat digunakan sebagai
penghambat atau penghalang agar panas yang dikumpulkan tidak dapat keluar
dari ruangan kaca destilator.

Studi ini bertujuan untuk mengembangkan alat destilasi yang efisien dan
terjangkau secara ekonomi yang menggunakan energi matahari, terutama untuk
daerah-daerah pesisir yang mengalami kekurangan pasokan air bersih. Penelitian
ini akan fokus pada inovasi teknologi panas matahari dengan peningkatan pada
aspek material dan desain. Metode destilasi telah lama digunakan untuk
memurnikan air laut menjadi air tawar. Teknik hidrodistilasi digunakan untuk
menghasilkan air tawar dari air kotor atau air asin. Kunci utamanya adalah

menguapkan air kotor atau air laut dengan memanaskannya, dan kemudian
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mengembunkan uap air tersebut untuk menghasilkan air tawar. Dalam penelitian
ini, sumber panas yang digunakan berasal dari solar simulator.

Agar dapat meningkatkan suatu performance pada alat-alat destilasi
untuk  menghasilkan air bersih peneliti tertarik untuk mencoba melakukan
penelitian dengan judul “Studi Eksperimen Destilasi Air Laut Menggunakan
Simulator Surya Untuk Menghasilkan Air Tawar dan Garam”.

1.2 Rumusan Masalah
Penelitian ini dilakukan untuk percobaan destilasi air laut menjadi air
tawar dengan menggunakan simulator surya sebagai pengganti sumber panas dari
Energi matahari, didapatkan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana menentukan performansi dari sistem destilasi menggunakan
simulator surya?
2. Berapa produktivitas air tawar dan garam yang dihasilkan oleh destilasi

menggunakan simulator surya?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk menentukan performansi dari sistem destilasi menggunakan
simulator surya.
3. Untuk menentukan produktivitas air tawar yang dihasilkan.
4. Untuk menentukan produktivitas garam yang dihasilkan.

5. Untuk menentukan waktu dalam menghasilkan garam.
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1.4 Batasan Masalah
Agar tercapainya penelitian ini dilakukan batasan-batasan masalah yang
meliputi:

1. Energi panas yang digunakan ini adalah panas simulator surya dengan
menggunakan lampu sorot tipe Philips halogen 150 watt.

2. Tipe alat destilasi yang digunakan adalah penutup satu kemiringan.

3. Air lauut yang digunakakan dari pantai padang

4. Biaya pada penggunaan arus listrik tidak diperhitungkan.

1.5 Manfaat Penelitian
1. Untuk menambah mengenai teknologi simulator surya yang dapat
dikembangkan menjadi inovasi baru dalam proses destilasi air laut.
2. Dari Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan untuk
perancangan dan pengembangan alat destilasi air laut menggunakan
simulator surya.
1.6 Sistematika

Sistematika penulisan skripsi adalah sebuah sistem yang mengatur
penulisan dari awal hingga akhir sehingga menghasilkan tulisan yang terstruktur
dan teratur. Berikut adalah sistematika penulisan skripsi yang digunakan:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menggambarkan latar belakang, perumusan masalah, dan tujuan dari

penelitian, serta memberikan batasan masalah dan sistematika penulisan.
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BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menjelaskan tentang Energi Matahari, kolektor surya, kegunaan energy
surya, desalinasi, destilasi, destilasi surya, perpindahan panas yang terjadi, Air

laut, dan simulator surya.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang Diagram alir pengujian,waktu dan tempat
pelaksanaan, skedul pengujian, Alat yang digunakan dalam pengujian, dan
Prosedur pengujian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang data hasil pengujian yaitu berupa Data Pengujian,
Pengolahan Data, Tabel Data Hasil Pengujian Dan Pengolahan Data.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran dari pengujian yang dilakukan.

DAFTAR PUSTAKA
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